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Abstract

The snack bouquet making training is a strategic initiative designed to enhance
the creativity and skills of PKK (Family Welfare Empowerment) members,
especially mothers. The program aims to introduce creative techniques in
making a snack bouquet, which not only serves as a food presentation, but also
as an aesthetic and value-added element in social events and celebrations.
Through this training, participants will gain a practical understanding of how
to select ingredients, preparation techniques, and decoration of an attractive
and innovative snack bouquet. The training includes both theoretical and
practical sessions, designed to provide basic knowledge as well as technical
skills in snack bouquet making. Participants will learn about the different types
of snacks that can be used, efficient arrangement techniques, and how to
decorate the bouquet to make it look attractive and match the theme of the
event. With this training, PKK women are expected to apply their new skills in
various occasions, both for personal use and in social activities in their
communities. The expected outcomes of the training include increased
creativity in food preparation, development of decoration skills, as well as
added aesthetic value in food presentation. In addition, the training aims to
strengthen the spirit of gotong royong and togetherness among PKK members,
as well as provide them with tools that can increase danceability.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan dinamika pasar yang terus berubah menuntut adanya

inovasi dan kreativitas dalam dunia wirausaha. Salah satu sektor yang menarik perhatian adalah

industri kreatif, khususnya dalam bentuk kerajinan tangan yang menjadi tren populer di kalangan

konsumen. Bentuk kerajinan tangan yang dimaksud adalah buket snack (Tusino, dkk. 2023).

Dalam konteks ini, bisnis pembuatan Buket Snack menawarkan peluang berwirausaha yang

menarik. Buket snack merupakan makanan ringan yang dirangkai menyerupai buket bunga pada
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umumnya. Namun, buket snack dikemas lebih kekinian dan banyak digunakan sebagai hadiah
wisuda ataupun ulang tahun. Namun, untuk mencapai keberhasilan dalam berwirausaha di
bidang ini, keterampilan dan pengetahuan yang memadai tentang pembuatan Buket Snack
diperlukan (Mardiyanti, dkk. 2023). Sayangnya, banyak calon wirausaha yang memiliki minat dalam
industri ini tidak memiliki akses atau pemahaman yang cukup tentang teknik dan strategi
pembuatan Buket Snack. Oleh karena itu, diperlukan suatu program pelatihan yang komprehensif
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menciptakan dan
mengelola usaha pembuatan Buket Snack.

Pelatihan pembuatan Buket Snack tidak hanya akan membantu peserta untuk menguasai
keterampilan teknis dalam menyajikan sebuah kerajinan tangan yang menarik, tetapi juga akan
memberikan pemahaman tentang manajemen usaha kecil dan pemasaran. Selain itu, pelatihan ini
juga dapat menjadi sarana untuk membantu peserta mengidentifikasi peluang pasar, mengembangkan
rencana bisnis, dan meningkatkan kreativitas dalam merancang produk. Sejalan dengan itu, pelatihan
buket snack merupakan salah satu pelatihan yang sangat relevan untuk dilakukan di era digital
ini ( Lisa Ranti, dkk. 2023).

Buket snack dapat menjadi salah satu peluang usaha dan hadiah unik yang saat ini mulai digemari
oleh banyak kalangan. Hal tersebut karena buket snack dapat disesuaikan untuk berbagai acara seperti
ulang tahun, pernikahan, wisuda, atau bahkan sebagai kado (Muh Ilham. 2020). Dengan begitu, usaha
buket snack ini fleksibel dan dapat menargetkan berbagai segmen pasar. Selain itu, penampilan yang
menarik dari buket snack denga berbagai warna, bentuk, dan kombinasi berbagai jenis makanan
dapat menarik perhatian konsumen.

Pelatihan pembuatan buket snack ini, bertujuan untuk meningkatkan potensi berwirausaha Ibu-ibu
PKK Desa Prajegan Sukorejo Ponorogo. Menanggal dalam industri kreatif. Selain itu, pelatihan ini
juga diharapkan dapat memberikan dampak positif terhada ekonomi lokal dengan mendorong

pertumbuhan usaha kecil dan menengah di sector industri kreatif (Istiqomah dan Alfianisa Lien. 2022).

2. METODE

Adapun metode yang digunakan dalam melaksanakan Pelatihan Pembuatan Buket Snack
yaitu dengan menggunakan beberapa tahapan, antara lain:
1. Tahap Persiapan
- Melakukan koordinasi dengan ibu RT 01 RW 01 dan membahas tentang program kerja yang akan
dilaksanakan, termasuk kegiatan pelatihan pembuatan buket snack.
- Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2024 pada jam 15.00-17.00 WIB. Pelatihan

pembuatan buket snack ini diadakan di Balai Desa Prajegan. Pelatihan ini diikuti sebanyak 20 peserta
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yang mana merupakan anggota dari ibu-ibu PKK Desa Prajegan.
- Menyiapkan alat dan bahan

a) Pemilihan Bahan: bahan yang akan digunakan dalam pembuatan buket snack adalah snack,

kertas chelophane, Kertas Tisu, sterofoam, kardus, tusuk sate, dan pita.

b) Pemilihan Alat: alat yang akan digunakan dalam pembuatan buket snack adalah dengan

menggunakan gunting, lem tembak, cutter, dan selotip.
2. Tahap Pelaksanaan dan Praktek Bersama

Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pembuatan Buket Snack, MC menjelaskan
teknis kegiatan. Metode pelatihan yang digunakan adalah dimana peserta dibagi menjadi
kelompok kecil dengan jumlah 5 kelompok setiap kelompoknya terdiri dari 4 anggota. Setiap
kelompok didampingi oleh 1 mentor, yang mana mentor mentor tersebut berasal dari panitia
penyelenggara, yaitu mahasiswa-mahasiswi KPM. Pada tahap ini, panitia pada setiap kelempok
menjelaskan Langkah-langkah pembuatan dan langsung mempraktekkan pembuatan Buket Snack
diikuti oleh seluruh ibu-ibu PKK desa prajegan.
Adapun tingkat pencapaian yang diharapkan dari pelatihan pembuatan Buket Snack ini yaitu :

a) Keterampilan kewirausahaan: Dengan adanya pelatihan ini diharapkan peserta dapat
pengetahuan  lebih mengenai dunia bisnis dan kewirausahaan. Hal ini dapat membantu
mengembangkan minat berwirausaha mereka.
b) Kreativitas: Pelatihan pembuatan Buket Snack ini memberikan kesempatan bagi peserta
untuk mengekspresikan kreativitas mereka. Hal ini dapat dilihat pada saat tahap pelaksanaan

pelatihan, peserta dibebaskan untuk membuat Buket Snack sesuai keinginan dan kreativitas mereka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 15 Juli 2024 di Balai Desa Prajegan. Panitia
mahasiswa/mahasiswi KPM Kelompok 07 selaku pelaksana kegiatan berkumpul di POSKO terlebih
dahulu pada pukul 12.30 WIB untuk Briefing dan menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk
pelatihan. Saat semua dirasa sudah siap, selanjutnya pada pukul 15.00 panitia langsung menuju
ke tempat pelaksanaan acara yaitu di balai desa prajegan dan disambut oleh anggota ibu-ibu PKK
yang ada disana. Kemudian, panitia pelaksana meminta izin untuk melakukan persiapan, seperti
mempersiapkan tempat pelatihan. Setelah semua persiapan selesai, tepat pada pukul 15.30 WIB
acara dimulai dengan pembukaan dari MC untuk membuka kegiatan pelatihan Buket Snack yang
kemudian dilanjutkan dengan kata sambutan dari Ketua Panitia, dan kata sambutan dari ibu jumi

selaku pengurus ibu-ibu PKK. Setelah itu, kegiatan dimulai dengan MC yang menjelaskan teknis
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kegiatan pelatihan Buket Snack pada hari itu. Teknis acara yaitu peserta dibagi menjadi 5 kelompok
dengan masing masing kelompok berisi 4 peserta. Tiap kelompok akan didampingi oleh 1 mentor,
yang mana merupakan panitia penyelenggara itu sendiri yaitu mahasiswa/mahasiswi KPM
Kelompok 07. Mentor-mentor pada tiap kelompok tersebut akan menjelaskan sekaligus mendampingi
pembuatan Buket Snack. Setelah selesai melakukan penjelasan teknis acara, peserta langsung
diarahkan untuk langsung mulai mempraktekkan pembuatan Buket Snack.

Adapun langkah-langkah dalam membuat buket snack yaitu:
1. Siapkan alat dan bahan (selotip, gunting, lem tembak, cutter, snack, kertas chelophane, kertas tisu,
kain tile, sterofoam, kardus, tusuk sate, dan pita)
2. Bentuk kardus sesuai dengan lebar dan panjang sterofoam. Kemudian tempelkan kardus yang sudah
dibentuk ke sterofoam.
3. Ambil 5 snack, tempelkan tusuk sate dibagian belakang snack menggunakan lem tembak. Lakukan
hingga selesai.
4. Ambil sterofoam yang telah direkatkan pada kardus tadi, kemudian tancapkan dan susun snack
diatasnya. Susun sesuai dengan kreasi masing-masing.
5. Potong kertas tisu menjadi bagian kecil kemudian bentuk menjadi bunga dan letakkan pada bagian
depan (opsional).
6. Ambil beberapa kertas tisu, kemudian lipat menjadi bentuk segitiga, dan selipkan di sekitar bawah
bunga dengan menggunakan selotip.
7. Ambil kertas chelophane, dan gunting menjadi 2 bagian, yaitu 3 bagian potongan besar dan 4 bagian
potongan kecil, menyesuaikan dengan tinggi snack yang telah disusun.
8. Ambil 3 lembar kertas chelophane potongan besar, kemudian 1 lembar kertas ditempelkan tepat pada
bagian tengah buket snack, selanjutnya 2 lembar kertas yang lain ditempelkan pada bagian kanan dan
kiri.
9. Kemudian ambil 4 lembar kertas chelophane potongan kecil. Lalu bentuk menjadi gelombang, 2 di
sisi kanan dan 2 di sisi kiri, setelah itu tempelkan dibawah sterofoam.
10. Setelah menyelesaikan proses pembungkusan, tempelkan pita di atas area yang sebelumnya dilapisi
selotip, hal ini dilakukan agar dapat menutupi bagian bekas selotip dan menambahkan unsur
keindahan.

Pada saat pelatihan pembuatan buket snack dilakukan, terlihat antusiasme peserta yang tinggi
dalam mendengarkan, berdiskusi, dan mengaplikasikan informasi yang diberikan. Dikarenakan
peserta pelatihan merupakan anggota ibu-ibu pkk, yang mana masih termasuk dalam generasi muda,
hal tersebut lebih memudahkan mentor dalam menyampaikan informasi terkait pembuatan buket

snack tersebut. Kegiatan ini memiliki dampak yang cukup signifikan pada kemampuan masyarakat
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dalam membuat sebuah kerajinan. Selain itu, pemahaman dan keterampilan peserta terhadap materi
yang disampaikan juga mengalami peningkatan. Hal tersebut karena pengetahuan peserta mengenai
pembuatan buket snack telah meningkat sebagai hasil dari pelatihan ini. Peserta juga memahami bahwa

kerajinan tangan merupakan bagian dari industri kreatif dan produk akhirnya memiliki potensi nilai

yang tinggi.

Gambar 1. Foto Bersama Peserta dan Panitia

4. KESIMPULAN

Dengan adanya pelatihan pembuatan buket snack ini dapat dikatakan bahwa peserta merespon
kegiatan ini dengan sangat baik. Mereka mampu mengikuti setiap arahan dari mentor dan
mengaplikasikannya. Mereka juga terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan
buket snack ini dikarenakan jarangnya kesempatan bagi mereka untuk terlibat dalam praktik yang
dapat meningkatkan keterampilan dan mengasah kreativitas melalui pelatihan. Dari pelaksanaan
kegiatan pelatihan pembuatan buket snack ini, dapat disimpulkan bahwa jenis pelatihan ini sangat
relevan dilakukan di era digital. Sebagian besar peserta pelatihan pada akhirnya berpendapat bahwa
dengan diadakannya pelatihan pembuatan buket snack ini dapat menumbuhkan potensi berwirausaha
mereka. Hal tersebut karena pembuatan buket snack ini tergolong mudah untuk dilakukan sehingga
setelah berakhirnya kegiatan pelatihan ini peserta dapat membuat buket snack itu sendiri dan
menjualnya sebagai usaha. Dengan tumbuhnya potensi berwirausaha setiap individu ataupun dengan

berkelompok, hal tersebut dapat meningkatkan perekonomian di Indonesia
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